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Selama dua tahun berturut-turut Kecamatan Jasinga memiliki prevalensi BBLR tinggi di Kabupaten Bogor
dan menjadi satu-satunya K ecamatan yang jumlah kasusnya secara absolut melebihi 100 kasus pada tahun
2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran determinan dan besar hubungannya dengan
kegjadian BBLR di Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor Tahun 2014-2015. Penelitian ini menggunakan
desain studi kasus kontrol dengan jumlah kasus sebanyak 97 dan kontrol sebanyak 97. Sumber data yang
digunakan ialah register kohort ibu di seluruh puskesmas di Kecamatan Jasinga Tahun 2014-2015. Variabel
independen yang diteliti antara lain faktor ibu yaitu umur, paritas dan jarak antar kehamilan serta faktor
pelayanan kesehatan antara lain usia kehamilan ibu saat melakukan K1 dan jumlah kunjungan antenatal.
Proporsi kegjadian BBLR ditemukan lebih tinggi pada kelompok berisiko dari seluruh variabel independen.
Paritas dan jarak antar kehamilan memiliki nilai p &It; 0,05 dan OR masing-masing sebesar 2,476 [95% Cl:
1,377-4,452] dan 2,031 [95% ClI: 1,147-3,599]. Sementara umur ibu, usia kehamilan saat K1 dan jumlah
kunjungan antenatal memiliki nilai p &gt; 0,05 dan OR masing-masing sebesar 1,162 [95% CI: 0,544-
2,843]; 1,249 [95% CI: 0,696-2,243]; dan 1,444 [95% Cl: 0,678-3,077]. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa paritas dan jarak antar kehamilan memiliki hubungan dengan kejadian BBLR di
Kecamatan Jasinga Tahun 2014-2015. <br />Kata Kunci : BBLR, ibu hamil, layanan antenatal <br /><hr
/><em>For two consecutive years Jasinga District has the high prevalence of LBW in Bogor Regency and
become the only district that has number of cases exceeded 100 in 2015. This study aims to know the
description and the relationship of determinants with LBW in Jasinga District of Bogor Regency Y ears
2014-2015. This study uses case-control design with 97 cases and 97 controls. The source data of this study
isregister cohorts of women in all primary health care in Jasinga District Y ears 2014-2015. The independent
variables are maternal factors such as age, parity, pregnancy spacing and health service factors include
gestational age at K1 and the number of antenatal visits. The proportion of LBW found to be higher in risk
group of all independent variables. Parity and pregnancy spacing have p value &It; 0.05 and OR respectively
2.476 [95% Cl: 1.377 to 4.452] and 2.031 [95% CI: 1.147 to 3.599]. While maternal age, gestational age at
K1 and the number of antenatal visits have p value & gt; 0.05 and OR respectively 1.162 [95% CI: 0.544 to
2.843]; 1.249 [95% CI: 0.696 to 2.243]; and 1.444 [95% CI: 0.678 to 3.077]. In conclusion, parity and
pregnancy spacing have arelationship with LBW in Jasinga District Y ears 2014-2015. <br />Keywords :
LBW, pregnant mother, antenatal care</em>
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